
PEDANGDUT Kristina Iswandari
memanfaatkan Idul Fitri untuk berkum-
pul dengan keluarga besarnya. Saat ma-
sih hidup seatap dengan Al Amin Nur Na-
sution, hubungan Kristina dengan ke-
luarga memang jadi renggang. Ia memilih
manut pada perintah sang suami, yang
membatasi hubungannya dengan ke-
luarga maupun rekan selebriti.

Kristina akan mudik beramai-ramai
menuju Pemalang, Jawa Tengah.

“Kita mudik pas hari pertama Lebaran
tanggal 1 Oktober. Kita akan konvoi dari
Jakarta ke Pemalang pakai mobil pri-
badi,” cerita perempuan yang sedang da-
lam proses cerai kedua dari Amin ini.

Dari Jakarta, Kristina pun sudah me-
nyiapkan angpao untuk keponakan-ke-
ponakannya di kampung. Tapi bintang film
Be Happy di Pinggir Kali ini merahasiakan
nominalnya. “Kalau itu sih pasti ada.
Jumlahnya rahasia,” ujarnya.

Tentang nasib Amin yang
berlebaran di tahanan, Kristina
tak mau ikut-ikut pusing
mikirin. Ia juga tidak berenca-
na menjenguk Amin. (adt/jpnn)
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Konvoi ke Pemalang

DENNY/JAWA POS

SIAPKAN ANGPAO: Kristina pulang ke
Pemalang tepat di hari Lebaran.

SAKING seringnya pulang ke Ja-
panan, Pasuruan, Inul Daratista tak
lagi merasa pantas disebut pemudik.
Ratu Ngebor ini sudah menetap di
Jakarta dan menghuni sebuah
rumah mewah di kawasan Pondok
Indah. Tapi, hampir tiap bulan ia
pulang-pergi Jakarta-Pasuruan.

“Aku sudah balik ke Surabaya
sejak Kamis (25/9) pagi, dan akan
tetap di Pasuruan sampai tanggal
1 Oktober. Setelah itu langsung ba-
lik ke Jakarta karena ada show di
Jambi,” terang penembang Goyang
Inul ini.

Inul tidak punya tradisi Lebaran.
Ia juga tak berencana menggelar
open house, seperti pada awal
karirnya, 2005 lalu. Yang
terpenting bagi Inul adalah
menjaga kebersihan hati
dari amarah dan dendam.

“Aku nggak beli baju
Lebaran, atau pingin pa-
kai baju seragam sama
Mas Adam (Adam Suse-
no, sang suami, Red).
Koleksi baju muslimku
untuk show banyak
kok yang masih ba-
gus,” terangnya.

Usai salat Id, Inul
akan menikmati ma-
sakan Rufia, emaknya
(begitu sebutan Inul un-
tuk sang bunda, Red),
yakni lontong kari krecek yang
dimakan dengan sambal goreng.
“Itu paling nikmat. Kalau soal
zakat, saya tidak mau ribet.
Daripada mengundang warga
ke rumah, saya yang datangi
mereka. Saya ke yayasan atau
panti, dan semuanya sudah
disiapkan melebihi jumlah

penghuninya. Supaya semua pasti
kebagian dan tidak menimbulkan
korban seperti peristiwa di Pa-
suruan kapan hari itu,” pung-
kasnya. (hfd)

HAPPY Salma sudah menjadwalkan sejak jauh
hari, bahwa ia tidak boleh bekerja pada tanggal 1
dan 2 Oktober. Host Cerita Pagi (Trans TV) ini
memang sempat ditawari beberapa job yang
pelaksanaanya bertepatan dengan Lebaran. Tapi
ia tidak tergoda untuk menerima. Happy
memastikan akan mudik ke Sukabumi dan
berkumpul dengan keluarga besarnya.
“Berangkatnya insya Allah 29 September nanti.
Maunya sih berangkat malam, jadi bisa takbiran
di sana,” terang Happy.

Bintang sinetron Cowok-Cowok Keren ini ti-
dak punya persiapan khusus untuk mudik.
Happy sebenarnya ingin memborong baju Le-
baran untuk oleh-oleh keluarga. “Tapi ibu
sudah pesan duluan, jangan bawa apa-apa
karena takut aku jadi repot di jalan. Yang
penting jaga kesehatan. Padahal aku ingin

beliin ibu baju. Katanya, nggak usah karena
masih ada yang bagus,” kata Happy,
menirukan pesan bundanya.

Sungkan pulang dengan tangan kosong, Happy
mengaku akan tetap membawa sedikit oleh-oleh
berupa buah untuk keluarganya. (van/jpnn)

Happy Salma

Dilarang Bawa Apa-Apa

FEDRIK TARIGAN/NONSTOP/JPNN

JANGAN REPOT: Happy hanya bawa buah dan kado
untuk keluarga di Sukabumi.

MUDIK BARENG

HENGKY KURNIAWAN mengajak serta
calon istri, Christy Jusung, berlebaran di kem-
pung halamannya, Blitar. Tapi berangkatnya
sendiri-sendiri. Hengky mudik duluan hari
Selasa (30/9), dan Christy menyusul Jumat
(3/10) nanti. Bagi Hengky, Lebaran adalah
momen yang tepat untuk lebih mengakrabkan
Christy dengan keluarga besarnya, jelang
pernikahan mereka 10 Oktober 2008.

Christy sendiri sudah tak sabar ingin ke
Blitar. “Katanya ada bakso langganan Mas
Hengky yang enak banget. Kalau dibawa ke
Jakarta rasanya berubah. Jadi, harus makan
di sana,” ujarnya. (adt/jpnn)

Boyong Pacar ke Blitar
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